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ABSTRAK 

 

Tax Avoidance adalah tindakan menghindari pajak secara legal tanpa 

melanggar peraturan perpajakan dengan memanfaatkan kelemahan dalam peraturan 

tersebut untuk meminimalkan beban pajak. Meskipun praktik ini tidak melanggar 

hukum, namun tidak diinginkan karena dapat mengurangi penerimaan pajak negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh transfer pricing, thin 

capitalization, dan profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling, menghasilkan total 51 sampel dari perusahaan 

sektor pertambangan selama periode 2021-2023. Data sekunder diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Analisis data dilakukan menggunakan analisis statistik deskriptif 

dan regresi linier berganda yang diolah melalui software SPSS 27. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance, thin capitalization berpengaruh poositif terhadap tax 

avoidance, dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Ketidakberhasilan transfer pricing dalam memengaruhi tax avoidance dapat 

dikaitkan dengan PP No. 55 Tahun 2022, yang mencakup ketentuan transfer pricing 

dan penerapan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha (PKKU) dalam transaksi 

dengan pihak terkait. Regulasi perpajakan yang semakin ketat juga meminimalisir 

peluang perusahaan untuk melakukan praktik agresif terhadap pajak, termasuk 

transfer pricing. Secara simultan, transfer pricing, thin capitalization, dan 

profitabilitas terbukti berpengaruh terhadap tax avoidance. Koefisien determinasi 

yang dihasilkan menunjukkan nilai Adjusted R-square sebesar 17,3%. Ini berarti 

bahwa variabel transfer pricing, thin capitalization, dan profitabilitas hanya 

memengaruhi tax avoidance sebesar 17,3%, sedangkan 82,7% sisanya dipengaruhi 

oleh variabel atau faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Transfer Pricing, Thin Capitalization, Profitabilitas, dan Tax 

Avoidance 
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ABSTRACT 

 

Tax avoidance is the act of legally minimizing tax liabilities without 

violating tax regulations by exploiting weaknesses within those regulations. 

Although this practice is not illegal, it is undesirable as it can reduce the state's tax 

revenue. This study aims to investigate the influence of transfer pricing, thin 

capitalization, and profitability on tax avoidance in mining sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2021-2023. 

This research is quantitative, employing a purposive sampling method, 

resulting in a total of 51 samples from mining sector companies during the period 

2021-2023. Secondary data were obtained from the financial statements of mining 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Data analysis was 

conducted using descriptive statistical analysis and multiple linear regression 

processed through SPSS 27 software. 

The results indicate that transfer pricing does not significantly affect tax 

avoidance, while thin capitalization has a positive effect and profitability has a 

negative effect on tax avoidance. The ineffectiveness of transfer pricing in 

influencing tax avoidance can be attributed to Government Regulation No. 55 of 

2022, which includes transfer pricing provisions and the application of the Arm's 

Length Principle in transactions with related parties. The increasingly stringent tax 

regulations also minimize the opportunities for companies to engage in aggressive 

tax practices, including transfer pricing. Simultaneously, transfer pricing, thin 

capitalization, and profitability are proven to affect tax avoidance. The resulting 

coefficient of determination shows an Adjusted R-square value of 17.3%. This 

means that the variables of transfer pricing, thin capitalization, and profitability 

only influence tax avoidance by 17.3%, while the remaining 82.7% is influenced by 

other variables or factors not included in this study. 

 

Keywords: Transfer Pricing, Thin Capitalization, Profitabilitas, and Tax 

Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak adalah kontribusi wajib yang diatur oleh undang-undang, 

sebagaimana dijelaskan pada Pasal 1 UU No. 28 Tahun 2007 kemudian 

mengalami perubahan pada UU No. 16 Tahun 2009. Pajak bersifat memaksa 

dan tidak memberikan imbalan langsung kepada wajib pajak, namun 

dimanfaatkan untuk kepentingan negara guna menjamin kesejahteraan rakyat. 

Untuk Instansi, pajak diduga sebagai tanggungan yang dikelola dengan efisien 

agar dapat mengoptimalkan laba perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

sering kali menerapkan strategi manajemen perpajakan, termasuk mekanisme 

perencanaan pajak, untuk mengelola beban perpajakan mereka dengan lebih 

baik (Campbell et al., 2020). 

Pemerintah sebagai pemegang kebijakan fiskal memiliki kepentingan 

untuk memaksimalkan pendapatan negara melalui sektor perpajakan. Dalam 

upaya mencapai tujuan ini, pemerintah melakukan perbaikan perpajakan untuk 

memastikan adanya keadilan dan efisiensi dalam sistem perpajakan. Namun, 

seringkali terdapat konflik kepentingan antara perusahaan dan pemerintah, 

yang mengakibatkan perusahaan memiliki kecenderungan untuk 

meminimalkan kesadaran pembayaran pajak guna mengurangi beban pajak 

yang harus mereka tanggung. Fenomena ini seringkali memicu praktik-praktik 

tindak kecurangan dalam pembayaran pajak. 
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Meskipun tindakan kecurangan dalam pembayaran pajak melanggar 

norma hukum, beberapa perusahaan tetap mencari cara untuk menghindari 

pajak secara sah melalui tax planning (perencanaan pajak). Tax planning ialah 

strategi dapat diterapkan perusahaan untuk mengurangi tanggungan pajak 

mereka secara hukum. Pendekatan ini, sebagaimana diungkapkan oleh Nadila 

dan Silalahi (2022), dapat mengambil bentuk penghindaran pajak (tax 

avoidance) yang melibatkan pengaturan keuangan dan operasional perusahaan 

untuk mengurangi kewajiban pajak secara sah. 

Tax planning merupakan strategi yang sering diterapkan oleh perusahaan 

untuk mengelola beban perpajakan dalam mematuhi peraturan dan asas 

perpajakan yang berlaku. Prinsip ini diwujudkan atas upaya penghindaran 

pajak yang sah karena Indonesia memiliki sistem pemungutan pajak berbasis 

self-assessment yang memungkinkan wajib pajak, baik individu atau badan, 

dalam menyetor, menentukan, serta melampirkan jumlah pajak yang harus 

mereka bayar sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Walaupun 

penghindaran pajak ini tidak melanggar hukum, praktik ini tetap tidak 

diinginkan karena mengurangi jumlah penerimaan pajak yang diterima (Dewi 

et al., 2023).  

Penghindaran pajak menjadi fenomena yang signifikan di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Indonesia menduduki peringkat ke empat dari 

negara-negara di Asia Tenggara yang memiliki praktik penghindaran pajak 

(Anderson dan Ismail, 2023). Menurut Forum Indonesia pada Transparansi 

Anggaran (FITRA), tax avoidance ialah kendala besar pada Indonesia, yang 
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dilakukan oleh pribadi maupun badan. Sebuah analisis oleh International 

Monetary Fund (IMF) menunjukkan tentang Indonesia menempati rangking 11 

dalam 30 negara dan kehilangan sebesar $6,48 miliar diakibatkan dari perilaku 

tax avoidance oleh perusahaan (Suryantari dan Mimba, 2022). 

Pentingnya masalah ini semakin tergambar ketika Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) mengidentifikasi adanya indikasi pelanggaran pajak oleh 

perusahaan, yang membuat rugi negara sekitar $4,86 miliar, mau sama Rp 68,7 

triliun secara kurs Rp 14.149 per USD (Fatimah, 2020). Marino dan NicolodI 

(2021) menyatakan dari total Rp 68,7 triliun tersebut, sejumlah Rp 67,6 triliun 

dikarenakan dari penghindaran pajak yang dilaksanakan wajib pajak badan di 

Indonesia, yang mengakibatkan kehilangan dicapai sekitar US$ 4,78 miliar. 

Selain itu, kerugian sebesar $78,83 juta atau sama Rp 1,1 triliun berasal dari 

penghindaran pajak pada wajib pajak orang pribadi. 

Kemampuan perusahaan dalam merencanakan penghindaran pajak dapat 

diukur melalui rasio effective tax rate (ETR), yang merupakan perbandingan 

antara jumlah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan dengan laba yang 

diperoleh. Rasio ETR berkisar antara 0 hingga 1; semakin rendah nilai ETR 

mendekati 0, semakin tinggi indikasi bahwa perusahaan terlibat aktif dalam 

praktik penghindaran pajak. Sebaliknya, semakin mendekati 1, semakin rendah 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (Putri et al., 

2024).  
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Sumber: Data sekunder diolah, tahun 2024 

Gambar 1.1 Perkembangan Nilai ETR Sektor Pertambangan di 

Indonesia Tahun 2021-2023 

Pelaksanaan penghindaran pajak telah menjadi fenomena yang umum di 

dunia bisnis dalam beberapa tahun terakhir. Praktik ini tidak hanya terbatas 

pada sektor-sektor tertentu, tetapi juga melibatkan berbagai industri, termasuk 

industri pertambangan.  Pada tahun 2021, sektor pertambangan mencatat nilai 

ETR sebesar 0,33, yang kemudian mengalami penurunan menjadi 0,20 pada 

tahun 2022. Penurunan ini kemungkinan mencerminkan upaya perusahaan 

untuk mengurangi kewajiban pajaknya. Meskipun pada tahun 2023 nilai ETR 

sedikit meningkat menjadi 0,22, angka ini masih menunjukkan rendahnya 

kontribusi pajak, yang mengindikasikan bahwa penghindaran pajak tetap 

menjadi masalah signifikan di sektor ini. 

Selain itu, laporan dari PricewaterhouseCoopers (PwC) Indonesia 

semakin memperkuat indikasi adanya praktik tax avoidance di sektor 

perusahaan pertambangan di Indonesia. Menurut PwC, sekitar 70% dari 40 

perusahaan pertambangan besar di Indonesia belum menerapkan laporan 

transparansi pajak. Fakta ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan 

besar di sektor pertambangan belum sepenuhnya mematuhi ketentuan pajak 

0.33

0.20 0.22

2021 2022 2023

PERKEMBANGAN NILAI EFFECTIVE TAX RATIO 
(ETR) SEKTOR PERTAMBANGAN
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yang telah ditetapkan oleh pemerintah, memperburuk masalah penghindaran 

pajak di negara ini (ekonomi.bisnis.com, 2021). 

Fenomena tax avoidance ini juga terbukti pada praktik yang dilakukan 

oleh PT Kaltim Prima Coal (KPC) dan PT. Adaro Energi Tbk. Pada tahun 2007, 

PT Kaltim Prima Coal (KPC) terlibat dalam praktik penghindaran pajak 

dengan menjual batu bara kepada anak perusahaan PT Bumi Resources di 

Kepulauan Cayman dengan harga yang jauh lebih rendah dari harga pasar. Batu 

bara tersebut kemudian dijual kembali kepada pembeli lain dengan harga 

normal KPC. Akibatnya, laba yang dilaporkan di Indonesia menjadi lebih 

rendah, mengakibatkan pembayaran pajak yang lebih kecil dari seharusnya 

(Putri dan Halmawati, 2023). 

Pada tahun 2019, PT Adaro Energy Tbk juga diduga melakukan 

penghindaran pajak dengan mengalihkan pendapatan dan laba ke luar negeri. 

Perusahaan ini menjual batu bara dengan harga rendah kepada anak perusahaan 

di Singapura, yang kemudian menjualnya kembali dengan harga lebih tinggi. 

Selama periode 2009 hingga 2017, PT Adaro Energy Tbk hanya membayar 

pajak sebesar Rp 1,75 triliun, jauh di bawah jumlah yang seharusnya. 

Akibatnya, Indonesia mengalami kerugian sebesar $14 juta 

(www.merdeka.com, 2021). 

Fenomena ini mencerminkan konflik kepentingan yang dijelaskan dalam 

agency theory. Sebagai prinsipal, negara mengharapkan kepatuhan pajak yang 

tinggi dari perusahaan untuk meningkatkan pendapatan negara. Namun, 

perusahaan, sebagai agen, berusaha mengurangi beban pajak untuk 
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meningkatkan laba. Konflik ini menyoroti pentingnya transparansi dalam 

laporan keuangan, terutama di sektor pertambangan. 

Kasus-kasus yang terjadi menunjukkan bagaimana pimpinan perusahaan 

sebagai agen dapat memanfaatkan celah perpajakan untuk meningkatkan 

keuntungan perusahaan. Hal tersebut pada akhirnya menimbulkan konflik 

dengan tujuan negara sebagai prinsipal. Untuk menekan beban pajak dan 

meningkatkan laba, pimpinan perusahaan sering kali menggunakan strategi 

tertentu. Contohnya adalah PT Kaltim Prima Coal (KPC) dan PT. Adaro 

Energy Tbk yang menggunakan alur transfer pricing untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

Pada umumnya, perusahaan menggunakan skema transfer pricing agar 

menghindari ataupun mengurangi kewajiban pajak yang wajib dibayarkan. 

Praktik ini sering dilakukan oleh perusahaan multinasional yang berjalan pada 

sebagian negara melewati anak perusahaan lokal atau kemitraan bisnis, dengan 

tujuan dapat berkurang total pajak yang dibayarkan untuk pemerintah 

(Suryana, 2021). Transfer pricing, sebagai strategi penghindaran pajak, 

berpotensi mengurangi penerimaan pajak pemerintah karena penyesuaian 

harga jual di kelompok perusahaan multinasional (Sebele-Mpofu et al., 2021). 

Praktik transfer pricing memungkinkan perusahaan untuk mengalihkan 

laba yang diperoleh pada anak perusahaan dalam wilayah dengan biaya pajak 

yang kecil (Manoppo & Susanti, 2022). Berlandaskan observasi Utami dan 

Irawan (2022), Yohana et al. (2022), serta Pramita dan Susanti (2023) 

mengatakan bahwa transfer pricing mempunyai pengaruh positif pada tax 



22 

 

 

avoidance. Sebaliknya, observasi oleh Fasita et al. (2022), Nadhifah dan Arif 

(2020) menemukan bahwa transfer pricing mempunyai pengaruh negatif pada 

tax avoidance. Di sisi lain, observasi oleh Napitupulu et al. (2020) serta Angel 

et al. (2022) menunjukkan bahwa transfer pricing tidak memiliki dampak 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Faktor penting lain yang mendorong praktik tax avoidance adalah thin 

capitalization (Utami & Irawan, 2022). Thin capitalization merujuk pada 

strategi perusahaan untuk menciptakan struktur keuangan dengan 

meningkatkan proporsi utang secara signifikan dibandingkan dengan modal 

sendiri. Dalam konteks ini, ketika perusahaan meningkatkan jumlah pinjaman, 

hal tersebut dapat mengakibatkan peningkatan beban bunga serta penurunan 

penghasilan yang dikenai pajak, yang pada gilirannya berdampak pada 

pendapatan yang sebenarnya diterima oleh perusahaan. Banyak perusahaan 

memilih menerapkan thin capitalization untuk menghindari pembayaran pajak 

yang tinggi, karena dengan menggunakan utang, perusahaan dapat 

memprioritaskan pembayaran bunga hutang melainkan membayar pajak. 

Bunga hutang ini dianggap sebagai tanggungan yang bisa dihilangankan selaku 

penghilang pajak. 

Praktik thin capitalization ini diharapkan dapat menghasilkan 

pembayaran pajak yang lebih rendah bagi perusahaan. Berlandaskan observasi 

Fasita et al. (2022), Nadhifah dan Arif (2020), serta Utami dan Irawan (2022) 

menandakan tentang thin capitalization mempunyai pengaruh positif pada tax 

avoidance. Namun, observasi Salwah dan Herianti (2019) serta Lucky dan 
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Murtanto (2022) menemukan thin capitalization memiliki pengaruh negatif 

pada tax avoidance.  

Faktor lain yang berpengaruh dalam penghindaran pajak adalah 

profitabilitas. Perusahaan memiliki tujuan utama untuk memperoleh laba, dan 

untuk mencapainya, manajemen perlu mengelola keuangan perusahaan dengan 

baik.  Profitabilitas berfungsi sebagai indikator keberhasilan manajemen dalam 

menjalankan bisnis. Dengan mengukur keahlian instansi untuk memperoleh 

laba semasa kurun waktu tersebut, profitabilitas bisa dievaluasi dengan dipakai 

berbagai metrik, contohnya yaitu Return on Assets (ROA). ROA ialah ukuran 

yang diperuntukan menilai seberapa efektif Instansi untuk mendapatkan 

asetnya dalam mendapatkan keuntungan. 

Return on assets (ROA) adalah rasio keuangan yang mengukur efisiensi 

dan daya hasil perusahaan, diartikan sebagai pembagian pendapatan bersih 

setelah pajak dalam total aset perusahaan. Meskipun pendapatan setelah pajak 

tidak secara langsung mempengaruhi jumlah aset yang dimiliki perusahaan, hal 

ini tetap relevan karena pendapatan tersebut dialokasikan ke dalam pos-pos 

seperti pencadangan depresiasi aset dan pembayaran pinjaman (Irawati et al., 

2021). ROA mencerminkan kinerja perusahaan, menunjukkan seberapa efektif 

manajemen dalam menggunakan modal yang diberikan oleh investor untuk 

menghasilkan laba. Peningkatan laba menunjukkan kinerja yang lebih baik, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi hubungan antara ROA dan 

penghindaran pajak. 
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Profitabilitas yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk melakukan 

tax avoidance sebagai badan dalam strategi penentuan pajak serta makna 

mengurangi pemberian pajak. Pengaruh ini telah dibuktikan secara empiris 

oleh Nibras & Hadinata (2020), Kusumah et al. (2021), serta Yulianty et al. 

(2021), yang menandakan tentang profitabilitas yang lebih tinggi memang 

cenderung mendorong praktik tax avoidance. Namun, beberapa penelitian lain 

seperti, Siahaan et al. (2022), serta Irawati et al. (2021), menemukan tax 

avoidance tidak terdampak ROA. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, serta fenomena dan riwayat 

penelitian terdahulu yang telah diuraikan, peneliti tertarik dalam menguji serta 

mengkaji ulang pengaruh transfer pricing, thin capitalization dan profitabilitas 

pada tax avoidance instansi industri pertambangan terdata pada Bursa Efek 

Indonesia selama periode  tahun 2021-2023. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini 

adalah berikut. 

1. Bagaimana pengaruh transfer pricing pada tax avoidance perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  2021-2023? 

2. Bagaimana pengaruh thin capitalization pada tax avoidance perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023? 

3. Bagaimana pengaruh profitabilitas pada tax avoidance perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023? 
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4. Bagaimana pengaruh transfer pricing, thin capitalization serta 

profitabilitas secara simultan pada tax avoidance perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023? 

C. Batasan Masalah 

Peneliti menetapkan batasan-batasan masalah untuk memastikan bahwa 

penelitian tetap terfokus sesuai dengan rencana awal. Penelitian ini memiliki 

empat aspek kunci yang dibatasi, yaitu transfer pricing, thin capitalization, dan 

profitabilitas selaku variabel independen (X), sementara tax avoidance menjadi 

variabel dependen (Y). Objek penelitian terbatas pada instansi sektor 

pertambangan terdata pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan sudah 

menampilkan laporan keuangan tahunan selama 2021-2023. Batasan penelitian 

ini terfokusk pada entitas dan indikator yang relevan. Batasan ini memastikan 

penelitian terfokus pada entitas dan indikator yang relevan, sehingga analisis 

yang dilakukan memberikan wawasan mendalam dan akurat terkait praktik-

praktik tersebut dalam industri pertambangan di Indonesia. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah 

dapat mendapatkan bukti empiris tentang hal-hal dibawah ini.  

a. Untuk mengetahui pengaruh transfer pricing pada tax avoidance 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2023. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh thin capitalization terhadap tax avoidance 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2023. 

c. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2023. 

d. Untuk mengetahui pengaruh transfer pricing, thin capitalization dan 

profitabilitas secara simultan terhadap tax avoidance perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

2. Manfaat Penelitian 

Berlandaskan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang akan 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam 

memperluas dan memperkaya pengetahuan, pemahaman, dan 

pengalaman dengan dilakukan penelitian mengenai tax avoidance. 

Penelitian ini dapat membantu dalam perkembangan ilmu akuntansi, 

terkhusus pada bidang perpajakan dan bisa digunakan selaku rujukan 

yang berguna untuk penelitian di masa mendatang. 

b. Manfaat Praktis 

1) Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi 

berharga untuk Instansi dalam merumuskan kebijakan serta 
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mengambil keputusan terkait praktik perpajakan. Temuan terkait 

tax avoidance diharapkan memberikan wawasan mendalam kepada 

perusahaan tentang potensi risiko dan peluang dalam praktik 

perpajakan. Hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan 

mengidentifikasi area perbaikan, serta mengoptimalkan strategi 

bisnis untuk mencapai tujuan keuangan dan perpajakan secara 

efisien. 

2) Politeknik Negeri Bali 

Politeknik Negeri Bali (PNB), sebagai lembaga pendidikan 

vokasi, secara aktif mendukung perusahaan dalam meningkatkan 

pemahaman tentang perpajakan. Penelitian ini juga mampu 

memberi informasi serta kontribusi yang signifikan sebagai 

referensi, khususnya mengenai aspek-aspek yang memberikan 

dampak penghindaran pajak dalam instansi industri pertambangan. 

Temuan ini bisa dijadikan rujukan untuk penulisan berikutnya 

dalam meneliti fenomena tax avoidance.



 

 

66 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan dalam menentukan dampak transfer pricing, 

thin capitalization, serta profitabilitas pada penghindaran pajak perusahaan 

pertambangan terdata pada Bursa Efek Indonesia selama kurun 2021-2023. 

Berlandaskan perolehan pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

kesimpulan yang bisa diperoleh ialah sebagai berikut. 

1. Transfer pricing tidak memiliki pengaruh pada penghindaran pajak 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini 

dikarenakan meningkatnya perhatian otoritas pajak Indonesia terhadap 

pengungkapan transaksi dengan pihak berelasi, yang menyebabkan 

perusahaan mempertimbangkan kembali niatnya untuk menggunakan 

praktik penghindaran pajak.  

2. Thin Capitalization memiliki pengaruh positif pada penghindaran pajak 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Semakin 

besar praktik thin capitalization yang diterapkan, semakin tinggi beban 

bunga yang ditanggung perusahaan. Akibatnya, keuntungan perusahaan 

menurun, yang pada akhirnya mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. 

3. Profitabilitas memiliki pengaruh negatif pada penghindaran pajak 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ketika 

perusahaan memperoleh keuntungan yang tinggi, jumlah pajak yang harus 
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dibayar meningkat. Namun, perusahaan dengan tingkat keuntungan besar 

cenderung lebih berhati-hati dalam mengelola kewajiban pajaknya, 

sehingga mereka cenderung kurang terlibat dalam praktik penghindaran 

pajak. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa kontribusi atau implikasi pada 

penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Implikasi Teoritis 

Berlandaskan hasil analisis data, transfer pricing tidak berdampak 

pada penghindaran pajak, sedangkan thin capitalization, dan profitabilitas 

berdampak pada penghindaran pajak. Temuan bahwa thin capitalization 

memengaruhi penghindaran pajak mendukung teori bahwa struktur 

pinjaman yang besar dapat digunakan untuk memgurangi pendapatan kena 

pajak melalui pengurangan beban bunga. Selain itu, temuan bahwa 

profitabilitas memengaruhi penghindaran pajak mendukung teori bahwa 

perusahaan dengan laba tinggi cenderung lebih efektif dalam perencanaan 

pajaknya, sehingga kurang terlibat dalam penghindaran pajak.  

2. Implikasi Praktis 

a. Penulis 

Penelitian ini memperkaya pemahaman penulis mengenai 

aspek-aspek yang memberikan dampak tax avoidance, layaknya 

transfer pricing, thin capitalization, serta profitabilitas. Penulis dapat 
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mengidentifikasi area lain yang belum dieksplorasi dan merancang 

penelitian lanjutan yang lebih komprehensif. 

b. Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini menyediakan tambahan referensi yang berharga 

untuk kepustakaan Politeknik Negeri Bali, mendukung pengembangan 

materi kuliah dan penelitian lebih lanjut. Informasi dari penelitian ini 

dapat digunakan untuk memperbarui kurikulum, sehingga lebih relevan 

dengan praktik industri saat ini. 

c. Perusahaan 

Penelitian ini menekankan bahwa meskipun tax avoidance 

dapat mengoptimalkan laba, praktik ini merupakan aktivitas berisiko 

yang memerlukan perhatian serius dari manajemen. Kesadaran ini 

dapat mendorong perusahaan agar lebih berhati-hati dalam mengadopsi 

strategi penghindaran pajak. Dengan pemahaman yang lebih baik 

mengenai aspek-aspek yang memengaruhi tax avoidance, perusahan 

dapat mengembangkan strategi keuangan yang lebih efektif serta sesuai 

dengan regulasi, sehingga mencapai keseimbangan antara optimasi laba 

dan kepatuhan pajak. 

C. Saran 

Dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini, peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu menyajikan input serta output yang lebih baik lagi. Adapun 

beberapa saran yang bisa diambil ialah:  
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1. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya inkonsistensi, sehingga 

penelitian berikutnya sebaiknya bisa memperluas variasi terhadap variabel 

independen yang berpotensi memengaruhi tax avoidance, seperti variabel 

firm size, tax haven country utilization atau bahkan political connection. 

Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat memperluas objek pengamatan 

ke perusahaan dari sektor lain, serta memperpanjang rentang waktu 

penelitian menjadi 5 tahun atau lebih untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat dan menyeluruh. 

2. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki aturan anti-

penghindaran pajak. Salah satu saran perbaikannya adalah dengan 

mengubah aturan yang saat ini membatasi rasio pinjaman terhadap modal 

maksimum sebesar 4:1. Aturan ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengklaim bunga utang sebagai pengurang pajak hingga 4 kali lipat dari 

modal yang dimiliki. Namun, rasio 4:1 dianggap tidak efektif karena 

terlalu longgar, sehingga perusahaan bisa mengklaim bunga utang dalam 

jumlah besar dan mengurangi pajak mereka secara tidak adil. Dengan 

mengubah rasio ini menjadi lebih ketat, misalnya 3:1 atau 2:1, pemerintah 

dapat membatasi pengklaiman bunga utang dan mengurangi potensi 

penghindaran pajak, sehingga sistem perpajakan menjadi lebih adil dan 

efektif.  

3. Selain itu, pemerintah juga disarankan untuk menerapkan sistem 

pengawasan yang lebih ketat karena masih  ada perusahaan yang belum 

sepenuhnya transparan dalam melaporkan kualitas labanya.  
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